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ABSTRAK 

Perencanaan Persediaan Bahan Baku kayu di Depot Sumber Rezeki dapat 

di simpulkan dengan data-data yang ada pada perusahaan memiliki karakteristik 

tingkat permintaan yang bervariasi sehingga data tersebut diolah dengan metode 

Silver-Meal. Dari hasil penelitian dan analisis diketahui bahwa Safety Stock dari 3 

jenis kayu yaitu kelompok kayu Jabon adalah 13.088,19 m3, kelompok Mahoni 

adalah 13.022,60 m3 dan kelompok kayu Sengon adalah 370,93 m3. Berdasarkan 

pemesanan bahan baku per 6 bulan, adalah Rp. 1.130.500.000  serta waktu 

pemesanan kembali (Reorder Point) kayu Jabon 23.213,04 m3, Kayu Mahoni 

23.252,7 m3 dan kayu Sengon 3.284,77 m3. Kemudian dilakukan perencanaan 

persediaan yang menghasilkan biaya persediaan total Rp. 791.350,000 

menghasilkan efisiensi sebesar 30% dibandingkan kebijakan perusahaan yaitu 

sebesar Rp.1.130.500,000. 

Kata Kunci : CV.Depot Sumber Rezeki, Silver-Meal, Persediaan, Lot Size. 
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ABSTRACT 

Inventory Planning for Wood Raw Materials at the Sumber Sustenance 

Depot can be concluded with the existing data on the company having the 

characteristics of varying demand levels so that the data is processed using the 

Silver-Meal method. From the results of research and analysis, it is known that the 

Safety Stock of 3 types of wood, namely the Jabon wood group is 13,088.19 m3, the 

Mahogany group is 13,022.60 m3 and the Sengon wood group is 370.93 m3. Based 

on the order of raw materials per 6 months, is Rp. 1,130,500,000 and the reorder 

point for Jabon wood 23,213.04 m3, Mahoni 23,252.7 m3 and Sengon wood 

3,284.77 m3. Then do inventory planning which results in a total inventory cost of 

Rp. 791,350,000 resulted in an efficiency of 30% compared to the company's policy 

of Rp. 1,130,500,000. 

Keywords: CV. Depot Sumber Rezeki, Silver-Meal, Inventory, Lot Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang   

Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, lingkungan persaingan 

dunia bisnis saat ini menjadi semakin sulit. Tuntutan konsumen terhadap produk 

terbatas tidak hanya pada harga dan kualitas, tetapi juga pada layanan yang 

ditawarkan. Pelayanan yang dimaksud dapat berupa ketersediaan produk yang 

diminta konsumen secara kuantitas dan kualitas sesuai dengan kebutuhannya. 

Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha untuk berusaha agar produknya tersedia 

sesuai dengan kebutuhan konsumen.   

 Namun, usaha ini mungkin tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen  

karena kurangnya produksi. Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya bahan 

baku yang dapat memenuhi kebutuhan produksi. Akibatnya, bisnis berisiko 

tidak dapat memenuhi permintaan konsumen di beberapa titik, berdampak pada 

kerugian perusahaan karena biaya yang dikeluarkan cukup tinggi, oleh sebab itu 

perusahaan  kehilangan kesempatan untuk menikmati keuntungan. Kerugian 

Konsumen beralih ke produk lain untuk menjamin ketersediaan bahan baku. 

Namun, mereka mungkin tidak memperhatikan masalah efisiensi penyimpanan 

ukuran lot dan cenderung membeli dalam jumlah besar tanpa mengkhawatirkan 

biaya. Ada berbagai metode lot sizing,  yang dapat dibagi menjadi dua kelompok 

besar: model lot sizing statis dan model lot sizing dinamis. Metode lot sizing 

dinamis digunakan untuk jumlah variabel (acak) dari tingkat permintaan. Salah 

satu caranya adalah dengan metode Silver Meal.  
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Permasalahan tentang kayu ini terkait dengan ketersediannya atau pasokannya 

untuk memenuhi kebutuhan kayu yang sedang bermasalah.Industri perkayuaan saat 

ini menghadapi kekurangan pasokan kayu yang berdampak negatif pada 

kontribusinya yang menempatkan industri kayu Dan mebel termasuk  kelompok 

industri pada sumber daya alam yang prospesktif dan terus dikembangkan dimasa 

mendatang serta berpontensi ekspor.  Depot Sumber Rezeki merupakan salah satu 

usaha perdagangan kayu (depot kayu) di Palembang izin usaha pada tanggal 3 

Maret 2012 yang berkapasitas  85.234,64 m3 mengalami permasalahan sulitnya 

untuk memenuhi kebutuhan kayu sehingga Depot Sumber Rezeki penjualan kayu 

dibawah kapasitasnya bahkan sempat menghentikan operasinya hal ini dikarenakan 

adanya permasalahan dalam permintaan dan persediaan kayu. Kayu di katakan 

hampir tidak mempunyai batasan jenis ukuran, bahkan limbah kayu pun dapat 

dimanfaatkan secara nasional. Pengembangan usaha ini akan memberikan dampak 

positif terhadap kenaikan efisiensi sumber daya Indonesia akan tetapi permasalahan 

tentang kayu ini terkait dengan ketersediannya atau pasokannya untuk memenuhi 

kebutuhan kayu yang sedang bermasalah. 

Industri perkayuaan saat ini menghadapi kekurangan pasokan kayu yang 

berdampak negatif pada kontribusinya terhadap perekonomian nasional. 

Departemen Perindustrian (2005) menempatkan industri kayu dan mebel termasuk  

kelompok industri pada sumber daya alam yang prospesktif dan terus 

dikembangkan dimasa mendatang serta berpontensi ekspor. 

 Depot Sumber Rezeki merupakan salah satu usaha perdagangan kayu (depot 

kayu) diPalembang izin usaha pada tanggal 3 Maret 2012 yang berkapasitas 
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85.234,64 m3 mengalami permasalahan sulitnya untuk memenuhi kebutuhan kayu  

sehingga Depot Sumber Rezeki penjualan kayu dibawah kapasitasnya bahkan 

sempat menghentikan operasinya hal ini dikarenakan adanya permasalahan dalam 

permintaan dan persediaan kayu. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada Depot Sumber 

Rezeki, maka penulis tertarik untuk membahas masalah sistem perencanaan 

persediaan pada Depot Sumber Rezeki sebagai tugas akhir dan skripsi dengan judul 

ANALISIS PERENCANAAN BAHAN BAKU KAYU DENGAN 

METODE SILVER-MEAL (Studi Kasus Depot Kayu Sumber Rezeki, di 

Palembang ).  

1.2. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini agar 

pembahasan lebih terfokus yaitu sebagai berikut:  

1. Kurangnya pasokan kayu pada sistem persediaan bahan baku di Depot 

Sumber Rezeki.   

2. Penelitian hanya dilakukan pada jenis kayu Jabon , Mahoni dan Sengon..  

1.3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara merencanakan jumlah kayu sebagai persediaan yang 

dapat mengurangi biaya persediaan kayu dengan menggunakan 

Metode Silver Meal? 
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2. Mengapa tingkat persediaan kayu Jabon, Mahoni dan Sengon sangat 

mempengaruhi persediaan stok di CV. Depor Sumber Rezeki?  

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui berapa jumlah kebutuhan kayu jabon , mahoni dan sengon 

6 bulan ke depan (lot size)   

2. Menentukan saat atau waktu perusahaan harus mengadakan pemesanan 

kembali bahan baku (reorder point). 

3. Mengetahui Safety Stock dan total pembiayaan pemesanan dan biaya 

penyimpanan.   

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang dapat di peroleh dan ditunjuk bagi 

beberapa pihak antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Menambah wawasan, pengetahuan dan kemampuan dalam 

mengaplikasikan ilmu-ilmu Teknik industri yang didapat selama bangku 

kuliah dalam memecahkan permasalahan nyata di dunia industri.  

2. Bagi akademik.  

Diharapkan dapat mengetahui prinsip dasar persediaan yang meliputi alur 

kegiatan, mulai dari perencanaan, proses pengadaan dan pengawasan atau 

pengendalian.  
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3. Bagi masyarakat umum.  

Diharapkan Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan dan 

untuk menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca.   

1.6. Ruang Lingkup Penelitian.  

Penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi langsung ke lokasi Depot 

Kayu Sumber Rezeki yang merupakan depot kayu yang menjual berbagai macam  

dan jenis bentuk ukuran kayu  yang berlokasi di JL.M Yusuf Zen RT.17 RW.06 

Kel. Talang Betutu Kec. Sukarami Palembang. Penelitian ini  dilaksanakan dalam 

6 bulan karena untuk memahami sistem kerja dan pengambilan data 6 bulan terakhir 

terhitung dari bulan Januari– Juni 2022.  

 1.7. Metode Penelitian  

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Penyusunan penelitian:  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan Mengobservasi langsung masalah yang ditemukan 

selama melakukan observasi dilokasi Depot Kayu Sumber Rezeki di JL.M Yusuf 

Zen RT.17 RW.06 Kel. Talang Betutu Kec. Sukarami Palembang.  

b. Metode Analisa Data  

Metode yang digunakan untuk Analisa data adalah Metode Silver-Meal digunakan 

dengan alasan untuk mengefisiensi pengeluaran biaya yang di keluarkan oleh Depot 

Kayu Sumber Rezeki 

1.8 Sistematika Penulisan 
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BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelititan, 

ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika penulisan, 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan kutipan dari 

berbagai sumber terkait dengan permasalahan utama yang 

dibahas dan dikaji.  

 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan 

dalam bahasan penelitian  

BAB IV  ANALISA DATA 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil 

dari kajian secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan 

perumusan masalah. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari 

pembahasan yang telah dilakukan. 
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